BAB I
NILAI-NILAlI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM SHALAT

A. NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK
1. Pengertian Nilai Pendidikan Akhlak

Nilai adalah: sifat-sifat penting yang berguna baginusia, dalam
menjalani hidupnya.Dari penjelasan tersebut, maka nilai dapat dipaham
sebagai esensi yang melekat pada sesuatu yangt shegati bagi
kehidupan. Esensi belum berarti sebelum dibutuldten manusia, tetapi
tidak berarti adanya esensi karena adanya manaisgarmembutuhkan.

Hubungan antara subjek dengan objek memiliki atitipg dalam
kehidupan subjek. Sebagai contoh segenggam gadaim berarti bagi
masyarakat Dayak di pedalaman daripada segengga®. &abab garam
lebih berarti untuk mempertahankan kehidupan atati, sedangkan emas
semata-mata untuk perhiasan. Sedangkan badi mkay&ata, sekarung
garam tidak berarti dibandingkan dengan segenggaas.esebab emas
lebih penting bagi orang kofa.

Sangatlah jarang mendapatkan pengertian pendidikidmak
secara sempurna. Kebanyakan penulis mendefinigikadidikan akhlak
mulai dari pengertian pendidikan dahulu kemudiamgeetian akhlak. Dari
kedua pengertian tersebut kemudian dikombinasikahingga akan
ditemukan pengertian pendidikan akhlak. Pendidi&khlak merupakan
rangkaian dua kata yang memiliki arti satu kesatdan untuk dapat
dipahami sebagai kesatuan arti harus dimengerii ldahulu arti dari
masing-masing kata. Pendidikan akhlak diambil data "Pendidikan”
dan "Akhlak”.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan ikdiart

sebagai proses pengubahan sikap dan tata lakuraegemtau kelompok

! Sulkan Yasin dan Sunarto Hapsogp,cit, him. 233.
2 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslaniYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
Cet. 1, him. 61.
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orang dalam usaha mendewasakan manusia melalua peagajaran dan
pelatihan, proses, perbuatan, cara mendidik.

Dalam kamus Webster's New Twentieth Century Dictionary
dikatakan bahwaeducation is the process of training and develophns
knowledge, skill, mind, character, etc. Specially formal schooling,
teaching, training'

Artinya: Pendidikan adalah sebuah proses untuk melatih dan
mengembangkan pengetahuan, keahlian, pikiran,, sttt Khususnya
dengan sekolah formal, pengajaran dan latihan.

Menurut Martimer J. Adler sebagaimana dikutip diehM. Arifin,
pendidikan adalah proses dengan mana semua kemamgunasia (bakat
dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat dipengalelh pembiasaan,
disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang nbaiddui sarana
yang secara artistik dibuat dirinya sendiri mencégaan yang ditetapkan
yaitu kebiasaan yang baik.

Lebih jauh lagi A.D. Marimba mendefinisikan pen#ah sebagai
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pi#gndierhadap
perkembangan jasmani si pendidik menuju terbentlapribadian yang
utama®

Dari beberapa definisi yang diungkapkan oleh bgdzerahli
tersebut di atas, pendidikan dapat diartikan sebsgatu proses yang
dilakukan secara sistematis untuk mengembangkamngiomanusia untuk
dibimbing dan diarahkan kepada pembentukan sikafg taku, dan
kepribadian yang baik melalui pengajaran, pelating@mbiasaan dan
pemberian petunjuk dan nasehat dan lain sebagaggramenjadi manusia
yang utama dan baik, berguna bagi bangsa dan negara

® Tim PenyusuniKamus Besar Bahasa IndonesH. 11, Cet. VIII, (Jakarta : Balai Pustaka,
1996), him.204.

* Noah WebsteWWebster's New Twentieth Century Dictionafynited States Of Amerika:
The Word Publishing Company, 197), him.176.

> M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 1993), him. 12.

® A.D. Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung : Al-Maarif, 1987), him.
19.
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Sedangkan akhlak menurut pengertian etimologi bérasri
bahasa arab, jamak d&hulugyang berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiat.

Menurut pengertian terminologi, akhlak didefinigikaleh Ahmad
Amin sebagai kebiasaan kehendak, yang berarti kdhendak itu
dibiasakan, maka kebiasaan itu akan disebut sebibtik®

Pengertian di atas, perlu dijelaskan yang dimakkebiasaan
adalah perbuatan yang dilakukan secara berulamgrul@edang untuk
mengerjakannya mempunyai dua sydpatrtama; ada kecenderungan hati
kepadanyakkedug ada pengulangan yang cukup banyak ; sehinggamuda
mengerjakannya tanpa memerlukan fikiran lagi. Sgkiam yang
dimaksud dengan kehendak adalah menangnya keingiaaosia setelah
dia bimbing. Proses terjadinya melalBertama timbul keinginan setelah
adanya stimulan-stimulan melalui indra-indrany&edug timbul
kebimbangan mana yang harus dipilih di antara keamgkeinginan yang
banyak itu ;Ketiga; mengambil keputusan, menentukan keinginan yang
dipilih diantara keinginan-keinginan terseBuSedangkan menurut Al-
Gazali, akhlak adalah:

ot s Do JWY) o L, dony il 3 s o0 5yl L
eod) JY! Lps el cott dndl ST 0L a5y SO L) anls 8
les o)l @ilS™ Ol L Ll agdl G5 cu lejig Dlis 53908
W gl el 3 &) bl e amd) JlsY
Artinya: Akhlak adalah suatu keadaan yang melekalapiwa manusia,
yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan yandggmtanpa
melalui proses pemikiran dan pertimbangan. Jikad&aa itu
menimbulkan perbuatan-perbuatan yang indah danujterp
menurut akal dan syara’. Maka keadaan tersebutnikan

akhlak yang baik, dan jika menimbulkan perbuatarpetan
yang jelek, maka dinamakan akhlak yang buruk.

"Hamzah Ya’kubpp.cit, him.11.

8 Ahmad Amin,op.cit.,him. 63.

° Rachmat DjatmikoSistem Etika Islan{Jakarta : Pustaka Paji Mas, 1992), him. 27-28.
% |mam Al-Ghazalijhya UlumuddinJuz 3, Al-Arabiyah: Isa Al-Halabi, t.th., him. 58.
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Jadi, pengertian akhlak dapat disimpulkan sebaghekdak jiwa
manusia, (tanpa adanya paksaan dan tekanan maujukar) yang dapat
menimbulkan perbuatan dengan mudah dan gampangakasadah
dibiasakan dan dilakukan berulang-ulang, sehinggavaktu-waktu
perbuatan itu akan muncul tanpa memerlukan pertharbdan pemikiran
terlebih dahulu.

Dari pengertian pendidikan dan akhlak yang sudahgkapkan di
atas, maka yang di maksud dengan pendidikan akddalah suatu usaha
mengenai proses yang secara sistematis dilakukaik amengembangkan
potensi manusia dan kehendak jiwa manusia, agat dagnjadi manusia
yang memiliki kepribadian mulia yang sesuai deng@anan nilai yang
ada sehingga terbentuk manusia yang berakhlak &harimhan proses itu
dapat dilakukan melalui pengajaran, pelatihan, pasalan dan pemberian
petunjuk dan nasehat dan lain-lain.

Dalam pembahasan akhlak, juga ada beberapa igalaty sering
digunakan sebagai persamaan dengan istilah akigtlgh-istilah itu
adalah :

a. Etika

Menurut Frans Magnis Suseno, etika adalah kesednruh
norma dan penilaian yang dipergunakan oleh masgargang
bersangkutan untuk mengetahui bagaimana manusiaruselya
menjalankan kehidupannya.

Sedangkan Hamzah Ya’kub mendefinisikan etika sahiaga
yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang butekgan
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh ygreg dketahui
oleh akal fikiran'?

Dengan demikian, etika dapat diartikan sebagaihsaktu
cabang ilmu filsafat yang mempelajari dan menykiitihgkah laku

manusia untuk menentukan nilai dari perbuatan betsebaik atau

* Frans Mognis SusenEtika Jawa,Jakarta : Gramedia, 1985), him. 6.
12 Hamzah Ya’kubpp.cit.,him. 13.
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buruk menurut ukuran akal, atau dengan kata laah mlanusia yang
dapat menentukan baik buruknya suatu perbuatak, Kaaena akal
menganggap dan menentukannya baik dan jelek kawese
menilainya jelek.

b. Moral

Kata moral berasal dari bahasa latin "Mores” katagk dari
kata mos yang berarti adat istiadat. Salah satu pengertian moral
sebagaimana disebutkan dalam Ensiklopedi Pendidikhma moral
adalah nilai dasar dalam masyarakat untuk memiltara nilai hidup
(moral) juga adat istiadat yang menjadi dasar untekentukan baik
atau buruk?

Lebih jelas lagi definisi yang diungkapkan olehrigaMagnis
Suseno bahwa norma-norma moral adalah tolak ukutukun
menentukan betul salahnya sikap atau tindakan neawlighat dari
segi baik buruknya sebagai manusia dan bukan sepealg&u peran
tertentu dan terbatas.

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkahwa
yang dimaksud dengan moral adalah dasar, nilai gapgt dijadikan
pedoman, tolak ukur untuk menentukan baik burukbgayl salahnya
suatu perbuatan manusia dalam satu lingkup mastarakhingga
persesuaiannya adalah dengan adat istiadat yarmgindit oleh
masyarakat yang meliputi kesatuan sosial atau ling&n tertentu.

c. Budi Pekerti

Budi pekerti dalam Bahasa Indonesia merupakan kata
majemuk dari kata "budi” dan “pekerti”. Budi berbstari Bahasa
Sansekerta yang berarti sadar, menyadarkan ataukesadaran.
Sedangkan pekerti berasal dari bahasa Indonesi@ Yaararti

kelakuan.

Y Ibid, him . 14.
4 Soeganda Poerbakawatjg. cit.,him. 186.
' Frans Magnis SusenBtika Dasar,(Jakarta: Kanisiys.989),him. 19.
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Menurut istilah, budi dapat diartikan sebagai seksyang ada
pada manusia, yang berhubungan dengan kesadaram,digorong
oleh pemikiran, ratio yang disebut dengan karakizen pekerti
diartikan sebagai apa yang terlihat pada manusieenia didorong
oleh perasaan hati yang disebut dengan behavicadi yang
dimaksud dengan budi pekerti adalah perpaduanh@ail rasio dan
rasa yang bermanifestasi pada karsa dan tingkamtakusia?®

Dari penjelasan mengenai istilah-istilah di atasgkan bila
dikaitkan dengan akhlak, ada beberapa persamaarnpeidredaan.
Persamaannya adalah ke semua istilah sama-samaaimesierilaku
manusia dan menilai dan menentukan tentang baikukhya
perbuatan tersebut. Perbedaannya adalah terletik quamber titik
pangkal tata aturannya. Akhlak dalam menilai pludlananusia
didasarkan pada sumber ajaran Islam vyaitu al-Qudan hadits
sehingga memiliki manifestasi yang lebih mendalamitu untuk
mencapai kedamaian dunia akhirat. Sedangkan etikayal
kesusilaan, budi pekerti memandang tingkah lakuusianmemakai
tolak ukur dan pertimbangan akal fikiran, adatd#it atau segala apa

yang menjadi tatanan nilai yang dihasilkan di suaasyarakat’

2. Dasar Pendidikan Akhlak
Akhlak dalam pandangan Islam merupakan sistem tal&
tentang perilaku manusia yang didasarkan padanagasan agama Islam.
Yakni, segala perilaku manusia haruslah bersumber lbrtolak serta
berpedoman pada ajaran agama Islam, yaitu Al-Qudam Al-Hadits
merupakan sumber inti dari syari’at yang disebakaa oleh Rasul
Muhammad SAW sebagai sinar penerang bagi kehidongarusia.
Al-Qur'an dan Al-Hadits sebagai sumber utama dgiaa Islam

tentunya berisi tentang ajaran-ajaran yang dagatdikan panutan dan

16 Rahmat Djatnikaop. cit.,him. 26.
7 Asmaran ASPengantar Studi Akhlakjakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), him. 9.
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tuntunan dalam manusia berperilaku dan berakhlediy&nya memberikan
bimbingan dan penjelasan yang jelas dan terarah aletuk keselamatan
umat manusia dan demi kebahagiaan baik di duniaddakhirat serta
menghindarkan dan menjauhkan manusia dari kerus&kaesatan yang
akan menjerumuskannya ke lembah kehinaan yang titakhai oleh
Allah SWT.

Tujuan diwahyukannya Al-Qur'an adalah untuk membmaausia
dari kegelapan, dalam arti menjauhkan dari perilgdng dapat merusak
harkat martabatnya sebagai manusia (khalifah diijpwabagaimana
perbuatan kemaksiatan dan lain-lainnya, dan mekkaju perilaku-
perilaku yang dapat meningkatkan harkat dan dengatyaitu jalan yang
lurus yang diridhai Allah SWT. Sehingga, Al-Qur'atengan jelas
memberikan tuntunan mana perbuatan baik yang hditakukan oleh
manusia dan mana perbuatan buruk yang harus dijgathi

Demikian halnya dengan Al-hadits yang merupakanbsurajaran
Islam yang kedua setelah Al-Qur'an juga sebagaompead tingkah laku
oleh manusia, karena seluruh ucapan, perbuatagkatinlaku dan ikrar
nabi adalah suri tauladan bagi tatanan kehidupanusma yang ideal.
Dijelaskan dalam firman Allah SWT :

* Forde FYIAEROO ORx 2w ¢4 AKED $OQ AW
¥ A<D TGO erw <O€CHOBO NOeOoRANLL
¢ 700N wa - 00 A F oS BXUORY OB
FCOBYTXI@ AFa - 4OXKG OO0 40ONET o I
XD
Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahstui tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapmat
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banya&ngebut

Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21%°

Nabi Muhammad SAW merupakan satu sosok manusia yang
akhlaknya sangat mulia yang patut dan harus dgedipanutan dan

teladan bagi sekalian umat manusia, hal ini cukefas] karena

'8 Depag RIop.cit, him.670.
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sebagaimana tujuan diutusnya Nabi Muhammad adaddéamd rangka
menyempurnakan akhlak manusia. Sabda Nabi SAW :
< o £ . ¢4 2 9 4 4
19@/53’\5-3[\ ’CJ/L.,a (;.L'\!/ Cing U.';

Artinya: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kessnul
budi pekerti”.

Keabsahan al-Hadits sebagai sumber ajaran Islag lyararti juga
sebagai dasar dan sumber akhlak adalah merupakakesatuan dengan
al-Qur'an. Al-Qur'an sebagai sumber pokok yang memg misi dan sari
pati dari ajaran Islam, sedangkan al-Hadits merapakenjelas dan
penegas dan keterangan praktis dari isi yang tdtkandi dalamnya.

Oleh sebab itu akhlak yang melekat pada nabi m&aupal-Qur'an
itu sendiri dan merupakan contoh kongkrit tentarggdimana kita
menjalani hidup ini yang sesuai dengan ajaran )@ngra dalam al-
Qur'an al-karim.

Dan juga firman Allah dalam al-Qur'an surat Al-Qualayat 4:

&@ S B0 DN n=D2HAE OR=AD+ e AEH RO
Artinya: "Dan sesungguhnya kamu benar-benar budi pekerti gyan
agung”.(QS. Al-Qalam : 4¥°

Jadi, segala ucapan, perbuatakrar dan tingkah laku Nabi
Muhammad SAW adalah merupakan teladan dan contmdgaemanusia
yang sempurna sebagai hamba Allah. Sehingga tadkt diagukan lagi
tentang keabsahan kehidupan nabi yang didasarldan AdaQur'an karim
dan juga bersifatma’'sum (dijjaga dari kesalahan) yang tentunya
kesemuanya itu merupakan akhlak yang agung sebagairijelaskan
dalam ayat tersebut di atas.

Dari berbagai dalil di atas, maka jelas bahwa seguadrilaku
manusia yang merupakan manifestasi dari akhlalkerkeanya itu harus
didasarkan pada syari’at ajaran Islam. Yang dalanim, bersumber

kepada Al-Qur'an karim yang merupakan sumber padeskajaran Islam,

19 Jalaluddin Abdurrahman As-Syuyuti)-Jamius Shaghir(Bandung : Maktabah Dar
Ilhya Kutub al-Arobiyah), t.th, him. 111.
% Depag Rl op .cit., him. 960.
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dan juga Al-Hadits yang merupakan landasan penjgdaara kongkrit
yang diberikan Rasulullah tentang kehidupan yangla@ sesuai dengan
tata kehidupan yang termaktub dalam al-Qur'an ydindhai oleh Allah
SWT.

Sehingga jelas, bahwa pendidikan akhlak adalah paken hal
yang sangat penting dalam mengarahkan dan mengkdi&rasi penerus,
dengan dibekali akhlak yang baik dan dididik untika membedakan
antara yang baik dan yang jelek, diharapkan dagretrdiasa berada dalam
rel yang sesuai dengan tatanan moral, tidak mudetmbang-ambing
oleh perubahan zaman sehingga dapat menjadi mayarsgataat kepada
Allah SWT dan berakhlak karimah.

3.Tujuan Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak merupakan wahana terpenting dabuah
proses kehidupan. Masyarakat sendiri menyadari dabra reformasi
sekarang ini, banyak tingkah laku atau perbuatanusia diluar batas
norma-norma agama, sehingga mereka terjebak kedaisisrakhlak.
Dalam kaitannya ini, maka pendidikan akhlak sebdgadasi
ajaran Islam, merupakan suatu jalan alternatif ydagat memecahkan
masalah-masalah kejiwaan, hal itu tidak saja berkalengan persoalan
kehidupan fundamental manusia, tetapi juga berhgdnumlengan realitas
manusia sebagai makhluk Allah SWT. Bila melihatnyataan tersebut,
tentu dapat dipahami bahwa pendidikan akhlak megguijuan yang
strategis, yang membangun dan mengembangkan ma&eugiah positif.
Menurut Imam Al-Gazali, yang dikutip oleh H. Nasdud Thaha
tujuan pendidikan akhlak adalah: membentuk dayausiaryang sanggup
bertindak ke arah yang baik tanpa berpikir dan éingtomenimbang'
Adapun Menurut Asmaran As pendidikan akhlak begn;

hendak menundukkan manusia sebagai makhluk yaggi tlan sempurna

2l Nasrudddin Thahalokoh —Tokoh Pendidikan Islam di Zaman Japakarta: Mutiara,
1979), him. 45.
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serta membedakannya dari makhluk-makhluk yang Yainndan
menjadikan manusia berkelakuan baik terhadap tulmaapusia dan
lingkunganny&?

Adapun menengok pengertian diatas bahwa tujuan igikad
akhlak adalah mencapai kebahagiaan hidup umat naandalam
kehidupannya, baik di dunia maupun di akhirat. H&lsesuai dengan
firman Allah SWT:

EC31DNB® 200 @R e s S COAEP0
N EAGD = 2L EoX ¥ JOL - JOERARe=m [ AN/
000X B-J0Qe408 2o L Z vl - o m | AN
ALB&FOMH N Y1~ NESTm [ 3O RO O
+S0% @S XA JQweO BURE L
LN, D OOV SHAL L0

OM=0R A Lo 3= MHRO F FLQ0LHOORO IO €0

EYHES OO [UASWKI*, DN =A@D

Artinya: Dan diantara mereka ada orang yang berdo’a “ Ya antkami,

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhidan
perihalah kami dari siksa neraK&S. Al-Bagarah: 20).

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa kita hidupduhia
hanyalah semata-mata mencari ridha-Nya, melaldiuag¢rdan amal saleh
yang merupakan dasar dan tujuan akhlak. Kebahagidap di dunia dan
akhirat adalah tujuan hidup utama semua manusibatkagiaan di dunia
merupakan tujuan hidup sementara yang harus dicap@k menuju
tujuan yang lebih tinggi, yaitu untuk mendekatkam llepada Allah SWT
dalam rangka mencapai kebahagiaan akhirat. Akhl&danimah yang
melekat pada diri seseorang akan mengantarkanmgpasdujuan yang

dimaksud.

B. SHALAT
1. Pengertian Shalat
Shalat secara bahasa berarti mendo’akan keb&llkgebagaimana

firman Allah dalam Al-Qur'an sebagai berikut:

22 Asmaran AsPengantar Studi AkhlaKJakarta, Rajawali Pers, 1992), him. 9.
% Hamid Ahmad At-Tahirpp. cit, him. 9.
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S = NOXIG) 2002 ORI W W F COLEE0
Lo NO¥EAE) = AR e X0 AT - JErR2Ra=m | A
000N B20A¢408 2% €A, 800
JLB&IOmH N N1~ RSt [ Pl | NOR g
+ P35 WAL KA JDvweed B-AREa L
JERN.D FOROR -1 [ FeRyavy=s
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X ED OO O+LA [UACKTXI* | = A@D
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu
kamu membersihkan dan menyucikan mereka dan sifal@ierdoalah)
untuk mereka. Sesungguhnya shalat (doa) kamu gnojéui) ketentraman
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi MaWengetahui.”
(QS. At-Taubah:103)

Adapun secara syar’i berarti sejumlah perkataan plnbuatan
tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhingln mengucap salam.
Sebagaimana Dalam kit#-Igna’ dikatakan bahwa:

" 8
i«

- 2o z - o b 2.4 P _sor 2.
iszi Judly Jisdl iy 2 s B g Sl s B
24}:0”2?; ‘/bj‘}:;”;’ L fg\_; Yo S fg\_;

Artinya: kata shalat jama’nya shalawat, secara $ml@rarti mendo’akan
kebaikan, Adapun secara syar’i berarti sejumlatkgiaan dan
perbuatan yang diawali dengan takbir dan diaklenghn salam
dengan syarat-syarat tertentu.

Menurut lbnu Qudamah yang dikutip oleh Muhammad Qirsri
Al-Jdifari, shalat berarti ibadah kepada Allah ydmgybentuk ucapan dan
perbuatan yang diketahui lagi khusus. Diawali dentg&bir dan diakhiri
dengan salaff.

Adapun menurut Said Al-Qahthani yang dikutip jugéeho
Muhammad bin Qusri Al-Jifari, shalat adalah do‘aityy do’a permohonan
dan do’a ibadah. Doa permohonan maksudnya, memskgala yang
bermanfaat bagi pemohon, baik perolehan suatu manfaaupun
pencegahan terhadap suatu mudharat. Demikian meamohonan
berbagai kebutuhan kepada Allah semata dengan meakgn bahasa

24 Muhammad Syarbani Al-KhotilAl-Igna’, (Beirut: Darul Fikri, 1995), him. 106.
% Muhammad Bin Qusri Al-Jifariop.cit,him. 14.
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lisan. Sedangkan doa ibadah maksudnya, pencaridwalgpamelalui
berbagai amal saleh dalam bentuk berdiri, rukuk, sigud. Barang siapa
menunaikan ibadah ini, berarti dia telah berdoaalap Allah dan
memohon dengan perbuatannya agar Allah mengammiiny

Sedangkan menurut Hasbi ash-Shidiqy yang dikutgh dDeni
Sutan Bahtiar, shalat mengandung pengertian meagkad hati dan jiwa
kepada Allah dan mendatangkan takut kepada-Nyi& senumbuhkan di
dalam jiwa rasa keagungan, kebesaran, dan keseagpurkekuasaan-
Nya?’ Disinilah sesungguhnya yang terpenting dalam shatialah
menghadapkan hati, ikhlas, dan berpikir akan kedamadNya. Sebab
apalah artinya mulut mengucap asma-asma Allah,htulegak berdiri
menghadap kiblat, namun hati dan akal jauh dambAlHati adalah inti
dari segala amal perbuatan. Sebaik-baik hati ads#ihyang lembut, hati
yang mudah bergetar ketika menyebut asma Allah.

Dengan melihat beberapa definisi diatas, bisa gisikan bahwa
pengertian shalat adalah: Menghadapkan hati dankepada Allah SWT
sebagai ibadah, dalam bentuk beberapa perkataarpet@oatan, yang
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salanmtasenenurut syara’

yang telah ditentukan oleh syara’.

2. Dasar Hukum
Dasar hukum diwajibkannya shalat sebagaimana firAdkh

dalam Al-Quran sebagai berikut:

BO0EOREO T s S B -0€00N A0Le0
B0 50RO wa B-0D =076
VDO DB S EASE  BSOARDR IO €0

QRS

“Dan dirikanlah shalat, dan keluarkanlah zakat, damduklah
ruklé;3 bersama-sama orang yang pada ruku/QS. Al-Bagarah:
43).

*%|bid, him. 14

" Deni Sutan BahtiarMengapa Shalatmu Tak Mampu Menjauhkan dari Kekejian
Kemungkaranp(Jogjakarta: Gara llmu, 2009), hal. 42.

% Depag Rlpp.cit.,him. 16.
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Shalat disebut dalam Al-Quran Al-Karim di 69 ayat,
kebanyakan darinya dengan lafa@ BOg0OREO O wa
F OO0 AO0led (dan tegakkanlah shalat). Maksudnya,
laksanakanlah shalat tepat pada waktunya dengakgaglaan yang
benar dan ikhlas untuk Allah sebagaimana yang jdikan Rasulullah
SAW #

3. Keutamaan Shalat
Ada beberapa keutamaan-keutamaan dalam mengergiaat,
diantaranya yaitu:
a. Shalat dapat menghapus perbuatan dosa.

Shalat yang dikerjakan dengan baik dan benar, dapat
membersihkan berbagai dosa yang ada pada diri maandan
menjadikan mereka mendapatkan ampunan dari Allaii.S8Whalat
akan menyingkirkan kegelapan yang ada dalam hahusia dan
menggantinya dengan cahaya yang terang benderang.

Imam Ja’far Shadiq berkata, “Barangsiapa yang noddak
shalat dua rakaat, dan ia menyadari apa yang evdelam shalat, dan
setelah selesai melakukan shalat jika terdapat aoisaa ia dan Allah,
maka Allah akan mengampuniny.

b. Orang yang berjalan kaki di magjid akan mendapatkan cahaya di
akhirat

Berjalan kaki ke masjid pada waktu malam mungkirash
berat oleh sebagian orang. Selain waktu istiraj@gpnya malam juga
merupakan ujian. Namun, bagi mereka yang mampu koleanya
akan mendapatkan cahaya di akhirat kéfak.

c. Allah mengampuni dosa-dosa yang terjadi antara satu shalat dan
shalat berikutnya

2 Hamid Ahmad At-Tahirpp.cit, him. 17.
%0 Musthafa Khalili,op.ci.t, him. 121.
31 Muhammad Bin Qusri Al-Jifariop.cit.,him. 46.
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Dosa-dosa seorang mukmin yang dilakukan antarastiakat
akan hilang begitu ia mengerjakan perintah Allahgyagung ini.

4. Filsafat Shalat
Maksud dari pembahasan dalam fitssif@lat ini adalah mengenal
dan meneliti berbagai makna yang terkandung datedaih shalat, mulai
dari mengungkap makna takbir sampai makna salam.
a. Makna Takbir
Ketika memulai shalat seseorang diperintahkan mesteyh ke
arah kiblat dengan wajahnya, sedang hatinya haryaghadap Allah
semata; tidak menoleh dan berpaling kepada selgim-Klemudian ia
berdiri dihadapan Allah dengan rendah diri, tundukerasa
membutuhkan kepada-Nya, dan mengharap belas kasihTdhan-

Nya.32

Dan ketika mengucapkan takbir berarti ia (pelakualath
memasuki kawasan suci spiritual shalat, dan demgangucapkan
takbir maka ia telah mengagungkan dan memuliakam-Ny
menganggap-Nya lebih besar dan agung dari seluaatb&-Nya dan
menafikan sekutu atas-Nya.

Sekiranya di dalam hatinya ada sesuatu yang lebih
menyibukkan dirinya daripada Allah, maka hal itu nogukkan
bahwa ia menganggap masih ada yang lebih agung Adkain.
Demikian halnya sekiranya ada yang lain yang nimrkkan dirinya
melebihi Allah, maka sesuatu yang membuatnya siiou&dalah lebih
penting daripada Allah. Sehingga ucapan Allahu Akbanya di
lidahnya saja, tidak dengan hatinya. Sekiranyanfiatbisa mengikuti

lidah dalam bertakbir, maka dia keluar dari pakak@sombongan

%2 Ibnul Qoyyim Rahasia Shola(Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2009), him. 27.
% Musthafa Khalili, op.cit., him. 87.



25

yang menafikan ibadah dan mencegah hatinya agak terpaling
kepada selain Allah.
b. Makna Rukuk

Tatkala seseorang yang shalat membungkukkan tulawh d
melakukan rukuk, pada hakekatnya ia mengakui keahindan
kerendahan dirinya, dan dengan mengucapkan zikiokiuia juga
mengakui kebesaran dan keagungan Allah SWT. Damarupakan
sebaik-baik bentuk kerendahan diri seorang hambaaddpan
keagungan Al-Hagd' Sempurnanya penghambaan rukuk adalah
bahwa orang yang sedang rukuk merasa kecil dan smenaa
dihadapan Tuhannya sehingga perasaan kecil dihnadeyf@an yang
ada di dalam hatinya itu menghapuskan segala kesuyab pada
dirinya dan pada makhluk lain serta mengagungkamaiiya yang
tidak ada sekutu bagi-Nya.

Ringkasnya, berkaitan dengan filsafat rukuk, jikeorang
hamba mampu mencapai hakikat rukuk kepada Alladcaya Allah
akan menghiasinya dengan cahaya keindahan-Nya. Dan
menjadikannya berada di bawah kebesaran-Nya. Dedganrikian,
maka rukuk harus dilaksanakan dengan penuh keklaumsydan
kerendahan hati, sehingga sujud pun akan ikut serapu

c. Makna Sujud

Sujud adalah menundukkan kepada kehadirat Tuharg Yan
Maha suci, meletakkan kepala diatas tanah, dan angiggp diri hina.
Roh dan jiwa sujud adalah melepaskan hati dariniggle berbagai
perkara material dan fana, serta memutus ketenggatu pada
keduniawian. Hakikat sujud adalah menjalin hubundangan Sang

Sesembahan serta mencapaagam yang terpuji. Sujud adalah

**Ibid, hal. 95.
% Ibnul Qoyyim,op.cit, him. 66.
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keadaan dimana hamba amat dekat dengan tuannyanelapakan
sebaik-baik keadaaf.

Disyari'atkan dalam sujudnya untuk memberikahudiyah
setiap anggota badan sesuai dengan bagiannya dengjatakkan
dahinya di tanah, hatinya tunduk kepada Tuhannydungnya
diletakkan di tanah, hatinya tunduk kepada Tuhandga meletakkan
anggota tubuhnya yang paling mulia, yaitu wajahulydganah. Dalam
keadaan tersebut hatinya mengikuti gerak tubuhiHgéinya bersujud
kepada Allah sebagaimana badannya bersujud dihad#bah.
Bersamaan dengan itu hidungnya, wajahnya, kedgataya, kedua
lututnya, dan kedua kakinya juga berujud. Hambagyaedang
bersujud adalah hamba yang dekat, mendekatkanHhmba yang
paling dekat dengan Tuhannya adalah orang yangjhdr€

Amirul mukminin Imam Ali Bin Abi Thalib ditanya te¢ang
filsafat sujud. Lalu beliau menjawab:

“Sujud pertama memiliki arti: ‘Wahai tuhan ! kanerasal dari
tanah. Dan arti mengangkat kepala dari sujud adafgahai Tuhan,
Engkaulah yang telah mengeluarkan kami dari taisn arti dari
sujud yang kedua adalah: ‘Wahai Tuhan ! untuk kediaya Engkau
mengembalikan kami ke tanah. Dan arti dari mengaing&pala dari
sujud yang kedua adalah: Wahai Tuhan, Engkau alamgetuarkan
diri kami sekali lagi dari tanah pada hari kiarffat.

d. Makna Tasyahud

Tasyahudadalah pujian dan sanjungan kepada Allah SWT,
juga pembaruan dan pengulangan kesaksian atasaketuhAllah
SWT dan kenabian nabi Muhammad saw, yang pada rdasar

penekanan terhadap iman dan Isl&.

% Musthafa Khalili,op.cit, him. 98.
37 Ibnul Qoyyim, op. cit.,him. 69.

% Musthafa Khalili,op.cit., him. 100.
% Ibid.
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Yang dimaksud tasyahud ialah bacaanat-tahiyyat “At-
Tahiyyat” ditafsirkan sebagai penghormatan kepada rajaadep
kekekalan dan kelanggengan rdjé&edangkan Allah memiliki sifat-
sifat tersebut. Oleh karena itu, Dialah yang palitgrhak
mendapatkannya. Dia adalah raja yang memiliki karaj Semua
penghormatan yang diberikan kepada raja baik itwdsupujian

kekekalan, kelanggengan, pada dasarnya hanyaldéhAtdh.

e. Salam
Kata salam berasal dari kati#m, yang berarti aman dan damai.
Seorang yang tunduk pada perintah ilahi, dan denganuh
kerendahan hati menjalankan ajaran agama Rasulséiaty maka ia
akan aman dari berbagai bencana dunia dan sikskhimat4®
Ringkasnya makna salam pada akhir shalat adalamaem. Maka
barang siapa yang tunduk pada perintah ilahi, iadzedalam keadaan

aman.

Hikmah Shalat

Ada beberapa hikmah shalat, diantaranya yaitu:

a. Kontinunya hubungan antara seorang hamba dengan rabbnya

Hubungan manusia dengan Allah SWT adalah hubungan

makhluk dengan khalig-Nya. Hubungan ini tidak akenputus selama
manusia sadar dan ingat bahwa ia hanyalah ciptdah gang tidak
akan hidup kecuali atas kehendak-Nya, dan tujuarcipgan-Nya
adalah untuk beribadah hanya kepada Allah. Cargag@&rhubungan
ini antara lain dengan shaf4t.

him. 71.

“% Ibnul Qoyyim,Rahasia Sholai(Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2009), hal. 84.
“Musthafa Khalili, op.cit.,him. 102 .

2 Hamid Ahmad At-Tahirpp.cit.,hlm. 19.

43 Subhan NurdinKeistimewaan Shalat KhusyukTangerang: Qultum Media, 2006),
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PeRD 00RO e + 03 o R0 x@ERYHIROD
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ERE P VOB LB AR BOFOREHO D ea I
“Sesungguhnya Aku-lah Allah, tidak ada Tuhan sekin
maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mgat

Ku.” (QS. Thaha: 14.)

Dengan selalu mengingat Alah melalui shalat, akala a
hubungan antara Allah dan manusia yang terus iterjghhkan bila

kita selalu mengingat Allah, maka hati kita akamjadi tenteram.

b. Shalat dapat mencegah pelakunya dari perbuatan kei dan
mungkar
Firman Allah ta’ala:

LPOR 0O xCGrx  EOFORHODWa X  MHRO B....
..... O EC O W S @O NS o ¢4 XTHAM e S
“...sesungguhnya shalat itu mencegah dari ( perbuatabyatan keji
dan mungkar.”( QS. Al-Ankabut:45)**

Kekejian ialah perbuatan maupun perkataan yang amehuong
banyak keburukan. Sedangkan mungkar ialah kebatlkarkebaikan,
lebih dekat pengertiannya dengaal-inkar (menafikan, menolak).
Sehingga bisa diambil pengertian tidak taat atatidp perilaku yang
lebih memilih untuk melakukan perbuatan burff”.

c. Shalat dapat menambah ikatan sosial kemasyarakatan antar
kaum muslimin

Karena, kehadiran kelompok dan jamaah dapat membawa
ikatan antara kaum muslimin serta saling menanydkaa ihwal
mereka. Sebab inilah Allah keras dalam mengingkamg yang tidak
melaksanakan shalat dan menjadikannya sebagai onrzay

menyepelekan perhatian terhadap kondisi saudacasawya.

“ Depag RIpp.cit.,him. 635.
**Ibid, him. 76.
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d. Shalat sebagai penolong
Shalat berfungsi pula sebagai penolong bagi manugizgk mencapai
rahmat Allah. Dengan rahmat-Nya manusia akan htdaperam jauh
dari murka Allah dan menjadi jembatan menuju sur@ada
hakikatnya shalat adalah doa. Dengan shalat maiisga meminta
bantuan atau pertolongan apapun yang menjadi kedohya.

Meminta pertolongan itu dengan shalat dan kemuokasabaf®

“®1bid. him. 73.



